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Abstrak  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Work-Life 
Balance dan Burnout terhadap Kinerja Karyawan Studi pada Toko Indomaret Area 
Kecamatan Karang Tengah Kora Tangerang. Metode yang digunakan adalah 
kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dengan 
jumlah sampel sebanyak 84 karyawan dari jumlah populasi sebanyak 84 karyawan. 
Aplikasi yang digunakan yaitu SPSS versi 27. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi dan kuesioner. Metode analisis menggunakan metode uji 
validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, 
analisis koefisien determinasi, uji hipotesis.  Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 
nilai kooefisien korelasi tersebut sebesar 0,467 dimana nilai tersebut berada pada 
interval 0,400-0,599 dengan tingkat hubungan sedang dan bentuk hubungan yang 
positif. Artinya variabel Work Life Balance (X1) dan Burnout (X2) meiliki tingkat 
hubungan sedang dengan Kinerja (Y).  Nilai R Square = 0,218 dapat disimpulkan 
bahwa Work-Life Balance (X1) dan Burnout (X2) memberikan kontribusi terhadap 
kinerja Karyawana (Y) sebesar 21,8% dan sisanya 78,2% dipengaruhi oleh faktor 
lain. Dari tabel output di atas dapat dijelaskan bahwa, nilai Fhitung 11,288 > Ftabel 
3,12 atau probabilitas Sig 0,000 < 0,05 maka Ho : p1,2≠0 di tolak dan Ha : p1,2≠0 
di terima artinya pengaruh secara bersama-sama antara Work-Life Balance (X1) 
dan Burnout (X2) terhadap kinerja Karyawan (Y) pada Toko Indomaret Kecamatan 
Karang Tengah. 
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Abstract  The purpose of this research is to determine the effect of work-life 
balance and burnout on the performance of study employees at the Indomaret shop 
in the Karang Tengah sub-district, Kora Tangerang. The method used is 
quantitative. The sampling technique used saturated sampling with a sample size of 
84 employees from a population of 84 employees. The application used is SPSS 
version 27. Data collection techniques use observation and questionnaires. The 
analysis method uses validity test methods, reliability tests, classical assumption 
tests, regression analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of 
determination analysis, hypothesis testing.  Based on the research results, the 
correlation coefficient value was obtained at 0.467, where the value was in the 
interval 0.400-0.599 with a medium level of relationship and a positive form of 
relationship. This means that the variables Work Life Balance (X1) and Burnout 
(X2) have a moderate level of relationship with Performance (Y).  The R Square 
value = 0.218 can be concluded that Work-Life Balance (X1) and Burnout (X2) 
contribute to employee performance (Y) by 21.8% and the remaining 78.2% is 
influenced by other factors. From the output table above it can be explained that, 
the Fcount value is 11.288 > Ftable 3.12 or the probability of Sig 0.000 < 0.05 then 
Ho: p1.2≠0 is rejected and Ha: p1.2≠0 is accepted, meaning that the influence is 
joint. the same between Work-Life Balance (X1) and Burnout (X2) on employee 
performance (Y) at the Indomaret Store, Karang Tengah District. 
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PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi ini persaingan dalam dunia bisnis semakin ketat, Salah satu industri yang  

saat  ini  memiliki  persaingan  yang  semakin  ketat  yaitu  industri  retail. Tentu dengan maraknya  

industri    yang    serupa    seperti    ini    perusahaan    harus    mampu    berinovasi    agar    dapat  

mempertahankan  usaha  mereka,  dalam  hal  ini perusahaan  berlomba-lomba  mendapatkan 

keuntungan yang maksimal dengan sumber daya yang minimal. Diantara sumber daya yang 

paling berpengaruh, sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang paling 

menentukan kelanjutan perusahaan tersebut, maka dari itu para pimpinan  perusahaan  dituntut  

pula  untuk  bagaimana  memelihara  sumber  daya  manusia  yang baik. (Lukmiati et al, 2020) 

Karyawan merupakan salah satu komponen sumber daya manusia yang vital bagi 

perusahaan. Tanpa sumber daya manusia yang menunjang, apa yang dirancang perusahaan 

dengan sedemikian rupa tidak akan berjalan dengan mulus. (Purnami & Utama, 2019) 

mengungkapkan bahwa manusia atau karyawan merupakan aset yang begitu berharga dan 

mempunyai peran penting dalam perusahaan karena berhasilnya perusahaaan juga ditentukan oleh 

manusia, oleh sebab itu dalam pengelolaan sumber daya manusia adalah faktor terpenting yang 

menunjang keberhasilan suatu organisasi. (Ghanapati, 2016) 

Kinerja karyawan merupakan hasil atau tingkat keberhasilan seorang karyawan secara 

keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai 

kemungkinan, seperti standard hasil kerja, target atau sasaran maupun kriteria yang ditentukan 

terlebih dahulu dan telah disepakati bersama (Daengs,  2022).  

Apabila karyawan memiliki kinerja yang baik, maka akan berdampak pada kinerja 

perusahaan yang baik pula, dan sebaliknya. Kinerja karyawan yang baik sangat penting bagi 

organisasi karena kinerja yang tinggi akan dapat mengurangi absensi dan meningkatnya 

penyelesaian tugas dan pekerjaan dengan tepat waktu (Adhari, 2021). Mengingat begitu 

pentingnya kinerja karyawan dalam mendukung operasional perusahaan, maka setiap pimpinan 

perusahaan dituntut untuk dapat meningkatkan kinerja karyawannya.  

Tabel 1. Data penjualan Indomaret, Kecamatan Karang Tengah 

Tahun Toko AS Sales Final Margin Rupiah % MRG Target MRG 

2021 15 WBA 49.107.080.265 9.592.596.875 19.53% 20% 

2022 15 WBA 48.827.067.267 8.978.089.273 18.38% 20% 

2023 15 WBA 48.439.098.271 8.345.097.753 17.22% 20% 

Sumber: PT. Indomarco Prismatama, 2024. 

Berdasarkan tabel di atas, penilaian kinerja yang diukur melalui pencapaian penjualan 

mengalami penurunan yang kurang baik pada pencapaian setiap tahunnya. Hal itu dapat dilihat 

dari penjualan pada tahun 2021 mendapatkan margin 19,53% dan pada tahun 2022 18,38% hingga 
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pada tahun 2023 17,22% persentase margin tersebut mengalami penurunan dalam 3 tahun 

terakhir. 

Salah  satu  masalah  yang  sering  muncul  mengenai  sumber  daya  manusia  adalah 

menurunnya kinerja karyawan yang bisa disebabkan oleh beberapa faktor, baik itu lingkungan 

internal perusahaan, maupun luar perusahaan. Penurunan kinerja karyawan salah satunya 

disebabkan oleh tidak adanya keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan atau work 

life balance.  

Salah satu upaya menjaga dan mempertahankan kinerja karyawan yang baik adalah dengan 

system work life balance. Hal ini sesuai    dengan    survey    Robert    Walters,    Lembaga    

Rekrutmen Profesional Global mengungkapkan  ada  tiga  hal  yang  diminta  pekerja  kepada  

perusahaan  agar  dapat  bekerja dengan  baik,  salah  satunya  adalah work life  balance. (Lukmiati, 

et al, 2020).  

Istilah work life balance atau WLB sendiri adalah persepsi seseorang yang memandang 

bahwa aktivitas pekerjaan dan aktivitas non pekerjaan memiliki keserasian atau kompatibel dan 

berkembang sesuai dengan prioritas hidup terkini seseorang tersebut (Gragnano et al., 2020:2). 

Berdasarkan hal-hal di atas, penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh work life 

balance (keseimbangan kerja hidup) dan burnout  (kelelahan) terhadap kinerja karyawan (studi 

pada Toko Indomaret area Karang Tengah, Kota Tangerang)”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Keseimbangan kerja hidup 

Work life balance (keseimbangan kehidupan kerja) memiliki konten yang baik dalam 

pekerjaan dan juga di luar pekerjaan dengan minimalnya konflik. Work life balance ini, tentang 

bagaimana seseorang mencari keseimbangan juga kenyamanan dalam pekerjaan dan di luar 

pekerjaannya (Hill et al., 2018).  

Menurut McShane & Glinow (2010) work life balance adalah keahlian individu dalam 

menyeimbangkan antara kebutuhan pribadi dan tuntutan pekerjaan. Work life balance secara 

umum dikaitkan dengan titik keseimbangan atau upaya dalam menjaga berbagai peran yang 

dijalani dalam hidup agar tetap selaras (Hill et al., 2018).  

Menurut Fisher (2009) work life balance merupakan usaha individu untuk menyeimbangkan 

berbagai peran dan tanggung jawab dalam kehidupannya, termasuk pekerjaan, keluarga, dan 

kehidupan pribadi. Fisher (2009) menekankan bahwa work life balance adalah sebuah proses 

yang berkelanjutan. Artinya, individu perlu terus menerus melakukan penyesuaian dan adaptasi 

untuk mencapai keseimbangan yang optimal. 
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Kelelahan 

Burnout yaitu keadaan stress secara psikologis yang sangat ekstrem sehingga individu 

mengalami kelelahan emosional dan motivasi yang rendah untuk bekerja. Burnout dapat 

merupakan akibat dari stress kerja yang kronis (Moran, 2022).  

Menurut Nagoski & Nagoski (2019) burnout merupakan reaksi emosi negatif yang terjadi 

dilingkungan kerja, ketika individu tersebut mengalami stress yang berkepanjangan. Burnout 

merupakan sindrom psikologis yang meliputi kelelahan, depersonalisasi dan menurunnya 

kemampuan dalam melakukan tugas-tugas rutin seperti mengakibatkan timbulnya rasa cemas, 

depresi, atau bahkan dapat mengalami gangguan tidur.  

Burnout merupakan suatu situasi dimana karyawan menderita kelelahan kronis, kebosanan, 

depresi dan menarik diri dari pekerjaan. Pekerja yang terkena burnout lebih gampang mengeluh, 

menyalahkan orang lain bila ada masalah, lekas marah, dan menjadi sinis tentang karir mereka 

(McGonigal, 2016). 

Kinerja karyawan 

Menurut Handayani et al., (2023) kinerja merupakan hasil yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan beban tugas kerja yang diberikan kepadanya dan seberapa dedikasi mereka dalam 

perusahaan.  Menurut Robbins & Judge (2019) kinerja adalah perilaku individu dalam organisasi 

yang berkontribusi terhadap pekerjaan yang ditugaskan untuk mendukung tujuan organisasi dan 

menghindari tindakan yang dapat merusak organisasi.  

Dessler (2019) juga berpendapat kinerja adalah tingkat di mana seorang karyawan mencapai 

tujuannya atau ekspektasi peran. Selain itu, menurut McShane & Glinow (2017) kinerja 

merupakan hasil yang dapat diukur dari aktivitas seorang karyawan yang relevan dengan tujuan 

organisasi. Kinerja pegawai ialah faktor yang memiliki pengaruh terhadap tingkat keberhasilan 

suatu organisasi. Dalam pencapaian tujuan instansi, maka harus memperhatikan kinerja karyawan 

(Agustin & Wijayanti, 2022). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah 

sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain 

penelitiannya.  

Menurut Sugiyono (2019:17), penelitian kuantitatif diartikan sebagai motode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 

atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif dengan tujuan untuk mendeskripsikan objek penelitian 
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maupun hasil penelitian. Adapun pengertian deskriptif menurut Sugiyono (2017:56) adalah 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 

(variabel yang berdiri sendiri). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji realibilitas 

Tabel 2. Uji reliabilitas work-life balance (X1) 

 

Sumber: Data diolah, 2024. 

Berdasarkan tabel di atas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa variabel work-

life balance (X1) dikatakan reliabel. Karena nilai Cronbach’s Alpha senilai 0,801 > 0,60 artinya 

hasil pengukuran variabel work-life balance (X1) tetap konsisten dan dapat dipercaya.  

Tabel 3. Uji reliabilitas burnout (X2) 

 

Sumber: Data diolah, 2024. 

Berdasarkan tabel di atas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa variabel 

burnout (X2) dikatakan reliabel. Karena nilai Cronbach’s Alpha senilai 0,782 > 0,60 artinya hasil 

pengukuran variabel burnout (X2) tetap konsisten dan dapat dipercaya.  

Tabel 4. Uji Reliabilitas kinerja karyawan (Y) 

 

Sumber: Data diolah, 2024. 

Berdasarkan table di atas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa variabel kinerja 

karyawan (Y) dikatakan reliabel. Karena nilai Cronbach’s Alpha senilai 0,605 > 0,60 artinya hasil 

pengukuran variabel kinerja karyawan (Y) tetap konsisten dan dapat dipercaya. 
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Uji normalitas 

Kolmogorov-smirnov 

Tabel 5. Hasil uji normalitas kolmogrov-smirnov 

 

Sumber: Data diolah, 2024. 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolomogorov- Smirnov diperoleh nilai Asymp.sig. 

(2-tailed) sebesar 0,177 yang dimana nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka artinya data 

tersebut telah berdistribusi normal.  

Metode histogram 

 

Gambar 1. Hasil uji normalitas histrogram 

Sumber: Data diolah, 2024. 

Berdasarkan grafik di atas, hasil output uji normalitas dengan metode histogram di atas 

menunjukkan bahwa, dengan melihat tampilan grafik histogram garis diagonal terlihat 

membentuk lonceng sempurna, hal ini dapat disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan 

pola distribusi normal.  
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Metode p-plot 

 

Gambar 2. Hasil uji normalitas histrogram 

Sumber: Data diolah, 2024. 

Berdasarkan grafik normal P-Plot terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal, serta 

penyebarannya mengikuti. Hasil grafik Uji Normalitas Metode P-Plot di atas menunjukkan bahwa 

model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitas.  

Uji heteroskedasitisitas 

 

Gambar 3. Hasil uji heteroskedasitisitas metode scatterplot 

Sumber: Data diolah, 2024. 

Dari hasil uji scatterplot di atas, dapat diketahui bahwa titik-titiknya menyebar secara acak 

serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak terdapat pola 

tertentu dalam penyebarnnya. Dari hal ini dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak 

terjadi heteroskedasitisitas.  

 

 

 



Ramadhan dkk                                        ISSN: XXXX-XXXX (print), ISSN: 3063-8631 (online) 

 

33 
 

Uji multikolinieritas 

Tabel 6. Hasil uji multikolinieritas 

 

Sumber: Data diolah, 2024. 

Dari hasil pengujian Multikolinearitas pada tabel di atas diperoleh nilai tolerance masing-

masing variabel yaitu Work-Life Balance sebesar 0,377 dan Burnout sebesar 0,377. Serta nilai 

Variance Inflacition Factor (VIF) varibel Work-Life Balance sebesar 2.655 dan Burnout sebesar 

2.655. Dapat disimpulkan bahwa berdasarkan nilai toleran diatas 0,10 dan VIF dibawah 0,10, 

dengan demikian model regresi ini tidak terjadi multikolinearitas.  

Regresi linier berganda 

Tabel 7. Hasil regresi linier berganda variabel work-life balance (X1) dan burnout (X2)  

terhadap kinerja karyawan (Y)

 

Sumber: Data diolah, 2024. 

Berdasarkan tabel di atas, nilai constanta a sebesar 25,602 yang diartikan bahwa, jika 

variabel Work-Life Balance (X1) dan Burnout (X2) tidak ada atau X = 0 maka nilai Kinerja 

Karyawan (Y) adalah sebesar 25,602. Nilai Coefficients regresi b (b1X1) sebesar 0,056 diartikan 

bahwa, jika Work-Life Balance (X1) ditingkatkan satu-satuan maka Kinerja (Y) akan meningkat 

sebesar 0,056. Nilai Coefficients regresi b (b2X2) sebesar 0,211 diartikan bahwa, jika Burnout 

(X2) ditingkatkan satu-satuan maka Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,211. Dari 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa, terdapat arah hubungan yang Positif antara Work-Life 

Balance (X1) dan Burnout (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
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Uji hipotesis 

Tabel 8. Hasil uji hipotesis work-life balance (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) 

 

Sumber: Data diolah, 2024. 

Berdasarkan table di atas dapat dijelaskan bahwa, berdasarkan kriteria dalam uji hipotesis 

secara parsial dapat disimpulkan nilai t hitung 4,362  > t tabel 1,988 atau nilai Sig 0,000 < 0,05 

maka Ha : P1=0 di terima, artinya pengaruh positif dan signifikan antara Work-Life Balance (X1) 

terhadap Kinerja (Y).  

Tabel 9. Hasil uji hipotesis burnout (X2) terhadap kinerja karyawan (Y)

 

Sumber: Data diolah, 2024. 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa, berdasarkan kriteria dalam uji hipotesis 

secara parsial dapat disimpulkan nilai t hitung 4.087 > t tabel 1,988 atau nilai Sig 0,000 < 0,05 

maka Ha:P1=0 di terima, artinya pengaruh positif dan signifikan antara Burnout (X2) Terhadap 

Kinerja (Y).  

Tabel 10. Hasil uji hipotesis work-life balance (X1) dan burnout (X2) terhadap kinerja karyawan (Y)

 

Sumber: Data diolah, 2024. 
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Dari tabel output di atas dapat dijelaskan bahwa, nilai Fhitung 11,288 > Ftabel 3,12 atau 

probabilitas Sig 0,000 < 0,05 maka Ho : p1,2≠0 di tolak dan Ha : p1,2≠0 di terima artinya 

pengaruh secara bersama-sama antara Work-Life Balance (X1) dan Burnout (X2) terhadap 

kinerja Karyawan (Y) pada Toko Indomaret Kecamatan Karang Tengah. 

Pembahasan  

Pengaruh work-life balance (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil analisis, Work-Life Balance menunjukkan bahwa setiap aspek indikator 

saling terkait dan berkontribusi pada pencapaian tujuan. Untuk meningkatkan work-life balance 

karyawan Toko Indomaret Area Karang Tengah Kota Tangerang harus fokus pada peningkatan 

semua indikator work-life balance dalam bekerja, sehingga nantinya semua target yang telah 

ditetapkan perusahaan dapat tercapai. Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Lukmiati, dkk (2020)  berjudul: Pengaruh Work-Life Balance terhadap Kinerja 

Karyawan pada Staf Karyawan PT. Muara Tunggal.  

Pengaruh burnout (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil analisis, Burnout menunjukkan bahwa setiap aspek indikator saling terkait 

dan berkontribusi pada pencapaian tujuan. Untuk meningkatkan work-life balance karyawan 

Toko Indomaret Area Karang Tengah Kota Tangerang harus fokus pada peningkatan semua 

indikator burnout dalam bekerja, sehingga nantinya semua target yang telah ditetapkan 

perusahaan dapat tercapai. Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Hayati dan Fitria (2018) dengan judul: Pengaruh Burnout terhadap Kinerja Karyawan pada BMT 

El-Munawar Medan. 

Pengaruh work-life balance (X1) dan burnout (X2) terhadap kinerja karyawan (Y)  

Berdasarkan hasil analisis, Work-Life Balance dan Burnout sangat mempengaruhi Kinerja 

Karyawan. menunjukkan bahwa setiap aspek indikator saling terkait dan berkontribusi pada 

pencapaian tujuan. Untuk meningkatkan work-life balance karyawan Toko Indomaret Area 

Karang Tengah Kota Tangerang harus fokus pada peningkatan semua indikator work-life balance 

dalam bekerja, sehingga nantinya semua target yang telah ditetapkan perusahaan dapat tercapai. 

Burnout menunjukkan bahwa setiap aspek indikator saling terkait dan berkontribusi pada 

pencapaian tujuan. Untuk meningkatkan work-life balance karyawan Toko Indomaret Area 

Karang Tengah Kota Tangerang harus fokus pada peningkatan semua indikator burnout dalam 

bekerja, sehingga nantinya semua target yang telah ditetapkan perusahaan dapat tercapai.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lukmiati, dkk (2020)  yang 

berjudul: Pengaruh Work-Life Balance terhadap Kinerja Karyawan pada Staf Karyawan PT. 

Muara Tunggal. Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Hayati dan Fitria (2018)  dengan 

judul: Pengaruh Burnout terhadap Kinerja Karyawan pada BMT El-Munawar Medan. Hasil 
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penelitian membuktikan bahwa terdapaat pengaruh positif dan signifikan antara work-life balance 

dan burnout terhadap kinerja karyawan. 

 

SIMPULAN 

Work-Life Balance berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dibuktikan dari uji 

koefisien deteriminasi atau kontribusi pengaruhnya adalah sebesar 0.199 atau 19.9%, dan faktor 

lain mempengaruhi 80.1% dari total. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai thitung 4,362 

> ttabel 1988 atau atau signifikan 0,001 < 0,005. Oleh karena itu Ha diterima Ho ditolak, sehingga 

menunjukkan bahwa Work-Life Balance memiliki pengaruh dan signikan terhadap Kinerja 

Karyawan.  

Burnout berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dibuktikan dari uji koefisien 

deteriminasi atau kontribusi pengaruhnya adalah sebesar 0.199 atau 19.9%, dan faktor lain 

mempengaruhi 80.1% dari total. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai thitung 4,087 > 

ttabel 1988 atau atau signifikan 0,001 < 0,005. Oleh karena itu Ha diterima Ho ditolak, sehingga 

menunjukkan bahwa Burnout memiliki pengaruh dan signikan terhadap Kinerja Karyawan.  

Work-Life Balance dan Burnout berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dibuktikan 

dari uji koefisien deteriminasi atau kontribusi pengaruhnya adalah sebesar 0.199 atau 19.9%, dan 

faktor lain mempengaruhi 80.1% dari total. dan hasil uji f dapat dijelaskan bahwa, nilai Fhitung 

11,288 > Ftabel 3,12 atau probabilitas Sig 0,000 < 0,05 maka Ho : p1,2≠0 di tolak dan Ha : p1,2≠0 

di terima artinya pengaruh secara bersama-sama antara Work-Life Balance (X1) dan Burnout 

(X2) terhadap kinerja Karyawan (Y) pada Toko Indomaret Area Karang Tengah Kota Tangerang. 
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